BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah perkembangan kehidupan sosial di Indonesia,
keberhasilan proses bidang studi tauhid perlu dipertanyakan ketika bangsa ini
dikenal sebagai bangsa terkorup-di dunia. Dan banyak sekali penyimpangan-
penyimpangan sosial yang terjadi dalam masyarakat pada umumnya, dengan
tindakan Kriminalitas, sebagai wujud kongkrit® dari ‘ketidak mampuan
masyarakat dalam memahami ajaran agamanya. Krisis moral menjadi entripon
bagi bangsa im1 yang perlu secepatnya untuk dibenahi dan diperbaiki. Maka hal
semacam ini tidak bisa lepas dari paradigma masyarakat mengenal Tuhan
dengan ‘kata lain sejauh mana bangsa ini dapat memahami agama dengan
benar, apakah. keyakinan atau keimanan seseorang terhadap Tuhan hanya
cukup dimanifestasikan dalam hati? Atau dalam bentuk-lain?

Berkaitan dengan. rendahnya keyakinan seseorang atas nilai-nilai iman
dan ke-Illahian atau rendahnya keyakinan, menjadi sederetan yang teramat
penting untuk dikaji dan dianalisa. Pokok-pokok keyakinan atau iman inilah
yang selama ini tersusun di dalam ilmu tauhid atau ilmu kalam. Yang juga

disebut ilmu Aqidah atau ilmu Ushuluddin.



Rendahnya keyakinan tauhid di atas bisa menjadi petunjuk bagi
kegagalan pembelajaran tauhid sebagai akibat pembelajaran tauhid yang
kurang mampu menumbuhkan pengalaman bertuhan. Selama ini pembelajaran
tauhid lebih terfokus pada ranah kognitif, selain itu tidak disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik.

Kecenderungan pembelajaran tauhid dan pendidikan agama Islam
tersebut di atas bisa“dilihat dari tindakkan orang bertaqgwa yang sering kita
dengar dan pahami dari presepsi masyarakat umum. Dan biasa dinyatakan
bahwa tanda orang bertagwa adalah sebagai berikut: pertama, Mempercayai
rukun iman dengan benar, yaitu iman kepada Allah, kepada Malaikat, kepada
Rasul-rasul=Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Hari Akhir, dan kepada
Qadha danQadar. Kedua, melaksanakan perintah Allah dari segi ibadah, yaitu
patuh menegakkan sholat, setia menunaikan zakat, mengerjakan puasa, dan
haji. Keiga, melaksanakan muamalah.

Perumusan ‘taqwa scbagai ultimate goal pendidikan Islam,’ misalnya,
tereduksi sebatas fungsi yang bersifat komplementatif, yang kedudukannya
sejajar dengan berilmu pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai temporal
lingkungan lainnya. Tagwa dalam kerangka demikian ini bukan merupakan
konsep kunci, tetapi hanya sebatas pelengkap penderita dari tujuan lain.

Perumusan semacam ini mengandung bias dikotomi yang seakan-akan menjadi

' Mohammad Irfan dan Mastuki HS, Teologi Pendidikan: Tauhid Sebagai Paradigma
Pendidikan Islam, Jakarta: Friska Agung Insani, 2000, hlm. 8.



trade mark umat Islam. Padahal makna cakupan taqwa begitu luas dan
meliputi seluruh aktifitas manusia baik berhubungan dengan Tuhan maupun
dengan sesama manusia. Taqgwa dalam pengejawantahan kongkrit di dunia riil
potensi ruhani, maka taqwa adalah aktualisasi iman yang bagi pelakunya
merupakan prestasi ruhani. Sebagai prestasi ruhani, taqwa tidak akan mewujud
dalam bentuknya yang aktual tanpa ada kerja-kerja kemanusiaan di latar sosial.
Oleh karena itu perluasan perilaku KKN dan kriminalitas lainnya sebagaimana
telah dikemukakan di atas, bisa menjadi petunjuk pembelajaran tauhid yang
kurang berhasil _atau gagal. Dalam sistem pendidikan Islam, pembelajaran
bidang /studi-tauhid diletakkan .sebagai inti. pembelajaran. Konseptualisasi
pembelajaran- bidang studi tauhid yang demikian itu bersumber dari konsep
ajaran Islam yang meletakkan kepercayaan tauhid sebagai inti ajaran.

Pendidikan Islam saat ini lebih berorientasi pada pembelajaran tentang
agama. Karena itu, tidak aneh kalau di sini sering kita saksikan seseorang yang
banyak mengetahui nilai-nilai agama, tetapi perilakunya tidak relevan dengan
nilai-nilai ajaran agama yang diketahuinya.”

Dalam sistem ajaran Islam, ajaran tentang aqidah yang juga disebut
tauhid, pada umumnya dipandang sebagai inti ajaran. Pembelajaran bidang

studi tauhid adalah dasar bagi pembelajaran semua bidang studi, baik bidang

2 Nurcholish Madjid, dkk., Pengantar; Komaruddin Hidayat, Dinamika Pemikiran Islam di
Perguruan Tinggi: Wacana Tentang Pendidikan Agama Islam, editor; Fuaduddin dan Cik Hasan
Bisri, Jakarta: Logos, 2002, hlm. xii.



studi yang bersifat umumnya dimasukan kedalam ilmu agama Islamic Studies,
ataupun bidang studi ilmu-ilmu umum. Tolak ukur keberhasilan bidang studi
agama Islam tidak hanya dilihat dari hasil evaluasi ranah kognitif, melainkan
seharusnya juga dilihat dari hasil evaluasi ranah afektif dan psikomotorik atau
perilaku peserta didik. Hal ini berarti bahwa keberhasilan pembelajaran bidang
studi tauhid menentukan keberhasilan pembelajaran semua bidang studi.’

Dari seluruh”bangsa di dunia menempatkan kebaikan perilaku dan
kejujuran sebagai unsur penting dari tujuan yang hendak dieapai. Dalam sistem
pendidikan ' Islam, kebaikan dan kejujuran perilaku peserta didik dicapai
melalui’ pembelajaran bidang. studipakhlak. yang diletakkan di atas fondasi
keimanan yang dibangun melalui bidang studi tauhid. Melalui pendidikan
yang demikian, diharapkan tumbuh sebuah kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa yang menjunjung tinggi moral kebaikan dan kejujuran. Namun
demikian, kejahatan dan perilaku kriminal terus saja muncul dalam kehidupan
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Karena itu, pembelajaran bidang studi tauhid dapat dijadikan dasar
analisa untuk melihat kemungkinan tumbuhnya keyakinan tentang balasan dari
Tuhan terhadap setiap tindakan yang dilakukan peserta didik. Pembelajaran
tauhid dengan demikian bukanlah sekedar pengetahuan rukun iman, nama dan

sifat-sifat Tuhan, tetapi bagaimana pembelajaran bidang studi tauhid memberi

3 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem Filosofi Pendidikan
Islam, Yogyakarta: Tiara Wacana. 2002, hlm. 343.



peluang tumbuhnya kesadaran tentang nilai-nilai ketuhanan atas setiap perilaku
peserta didik. Inilah persoalan pokok yang semestinya menjadi orientasi
pembelajaran bidang studi tauhid tersebut.

Dalam pandangan Islam, ajaran tauhid atau aqidah (selanjutnya disebut
tauhid) ditempatkan sebagai inti ajaran Islam tersebut. Dalam sejarah
pemikiran Islam, ajaran tauhid tersusun dalam ilmu tauhid yang juga dikenal
sebagai ilmu ushuluddin atau ilmu tentang pokok-pokok ajaran Islam. Ilmu
tauhid inilah" yang kemudian diletakkan sebagai bidang studi utama
pembelajaran ‘sistem pendidikan Islam. Tujuan yang hendak dicapai dan
hubungan bidang studi tauhid dengan. bidang studi lain di dalam sistem
pendidikan~Islam, merupakan persoalan penting yang menarik untuk dikaji
melalui suatu penelitian. Demikian pula hubungannya dengan bidang studi lain
dalam sistem pendidikan umum.

Kategorisasivpendidikan Islam di satu pihak dan pendidikan umum
dilain pihak, lebih. sering menimbulkan persoalan yang komplek yang tak
mudah dipecahkan. Demikian “pula“kategori pesantren, madrasah, sekolah
Islam, dan pendidikan agama yang secara khusus diselenggarakan di dalam
sistem sekolah Islam dan sekolah umum dalam sistem pendidikan Islam.
Sekolah Islam yang dipakai untuk menunjuk sistem sekolah yang
diselenggarakan organisasi Islam itu sendiri mengundang sejumlah persoalan

yang tak kalah komplek.



Dalam pemikiran pendidikan Islam tujuan pembelajaran bidang studi
tauhid merupakan fondasi tujuan bidang studi lainnya dalam sistem pendidikan
Islam dan sistem pendidikan agama Islam. Konsep ini memperoleh landasan
filosofis dalam gagasan Islamisasi pengetahuan atau Islamisasi ilmu
pengetauhuan dan teknologi. Gagasan yang pernah dikemukakan oleh Isma’il
Raji’ Al-Faruqi beberapa dekade lalu, telah mendorong munculnya berbagai
pemikiran di bidang® pendidikan [slam di Tanah Air. Salah satu di antara
gagasan yang muncul dari pemikiran di bidang pendidikan Islam ialah
integritas bidang studi agama Islam dan bidang studi umum, di sekolah umum
ataupun madrasah.”

Pendikotomian yang membedakan dan memisahkan antara ilmu agama
dan ilmu umum adalah indikasi rapuhnya dasar filosofi pendidikan Islam.
Dikotomi ini-sangat jelas terlihat pada dualisme sistem pendidikan di negara-
negara muslim termasuk Indonesia. Sistem pendidikan Islam dengan segala
variasi dan implikasinya dalam membentuk wacana intelektual dan keagamaan
umat dan sistem pendidikan sekuler-dengan segala dampak dam akibatnya
dalam membentuk wawasan, kognisi dan prespektif keagamaan. Pada akhirnya
kita jumpai wilayah agama terpisah disadari atau tidak dengan masalah-

masalah kemanusiaan dalam latar kesejarahan (ekonomi, politik, sosial,

4 Ibid., him. 346.



pendidikan, budaya, teknologi, sistem nilai, dan lain-lain) karena yang terakhir
dianggap bukan termasuk wilayah agama.

Sekitar tahun 1970-an, berbagai usaha mulai dilakukan untuk
menempatkan pendidikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional. Berbagai kesepakatan antar departemen terkait dilakukan untuk suatu
tujuan pengakuan kesetaraan lulusan madrasah dengan lulusan sekolah umum.
Usaha ini mencapai puncak dengan penmempatan madrasah sebagai sekolah
umum bercirikan khusus Islam yang mulai dimantapkan dalam perubahan
Undang-undang, sistem pendidikan nasional (UUSPN) Nomor 2 Tahun 1989
oleh Komite Reformasi Pendidikan (KRP).

Namun telah dilakukannya bentuk penyatuan dan penyetaraan dalam
dualisme sistem pendidikan ini tidak menjadi sebuah jaminan akan mampu
untuk menjadikan keduanya sejajar dalam pola pikir dan tataran realitas di
masyarakat. Terlebih lagi ketika negara kita masih. mengenal dua departemen
dalam penanganan.yang sama, terkait masalah pendidikan yakni; Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan Nasional, dan keduanya menjadi satu
dalam sistem pendidikan dalam satu kelembagaan atau institusi. Karena
problem ini sudah menjadi kultur, budaya, yang sangat kental dan mendarah
daging dalam masyarakat dan terinstitusikan dalam sebuah sistem birokrasi
kenegaran, dan dualisme atau pendikotomian ini, hanya mampu terjawab jika

kita juga telah mampu untuk mengawali merubah paradigma tauhid dan



semangat tauhid dengan gagasan “penyatuan” dalam artian, ilmu duniawi dan
ukhrawi, dan semangat pluralisme sebagai eksistensi untuk menghidari
penyalahan dan pembenaran sepihak, karena dengan semangat pluralisme
gagasan apa pun yang sifatnya baru, dan lain akan mudah untuk bisa diterima.
Dari latar belakang semacam ini, maka kiranya sangat diperlukan dalam
era sekarang untuk mengangkat wacana tauhid sebagai isu sentral merubah
pola pikir yang dianggap mapan. Oleh karena itu_saya mengangkat judul

skripsi; “Rekonstruksi Tauhid Menuju Pluralisme Pendidikan Islam”.

B. Rumusan Masalah

Darf latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagaimana berikut;

I, " Apa yang dimaksud dengan rekonstruksi tauhid?

2. Apa.yang dimaksud dengan pluralisme pendidikan Islam?

3. Bagaimana rekonstruksi tauhid dapat menuju pluralisme pendidikan

Islam?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tersebut;
1. Untuk memaknai ulang dan merubah paradigma masyarakat tentang
tauhid dan mengenal Tuhan.

2. Untuk mengetahui pluralisme pendidikan Islam.



3. Untuk menjelaskan rekonstruksi tauhid menuju pluralisme

pendidikan Islam.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat dipandang dalam dua segi;
1. Untuk Mahasiswa
Mahasiswa.~sebagai —agen  of ~chang, maka dalam wacana
rekonstruksi tauhid memiliki peran-yang sangat besar dalam melakukan
agenda _‘perubahan, dalam wupaya meluruskan . penyimpangan-
penyimpangan akidah yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini,
mahasiswa setidaknya mampu mencermati perubahan-dan cara pandang
melalu tulisan rekonstruksi tauhid.. Pemikiran itu memiliki guna bagi
mahasiswa sebagai wacana. baru dan jalan alternatif untuk melakukan
perubahan yang perlu dimulai dari konsep yang paling dasar.
Mahasiswa juga dapat mengetahui pluralisme pendidikan Islam
yang tidak bisalepas dari keberangkatannya dari nuansa yang plural
baik dalam bidang keilmuan maupun dalam segi kultur yang ada
disekitar kita. Sehingga mahasiswa mampu merubah cara kognisi
masyarakat tentang tauhid dan pemilihan ilmu pengetahuan, yang
menganggap keberhasilan dari tauhid diukur hanya dalam segi

penguasaan ilmu keagamaan tidak ilmu umumnya.
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2. Untuk Pengembangan Ilmu

Tauhid adalah membahas tentang ke-Esaan, Dzat, sifat dan
perbuatan Tuhan. Pembahasan tentang ke-Esaan, Dzat, sifat dan
perbuatan Tuhan berkaitan dengan kepercayaan, pengetahuan, persepsi,
dan pemikiran kita tentang Tuhan. Dan penelitian ini dapat memberikan
wacana baru yang dapat menambah wawasan bagi para pembaca,
dengan memahami tulisan ini setidaknya-ada satu bentuk pencerahan
yang ada dalam kognisi pembaca dan akan menghasilkan pemikiran
baru, dari Sini saya berkeinginan memulai segala sesuatu diawali dari
konsep-dasar (konsep tauhid ;atau.agidah yang dimulai dari keyakinan
seseorang) yang akan terus menuju pada konsep turunan (pengetahuan
agama sckaligus pengetahuan umum) dari sebuah disiplin keilmuan, dan
penulis mengharapkan adanya bentuk pemikiran yang integritas dari
setiapbidangidisiplin keilmuan.

Tauhid -berhubungan dengan kehidupan manusia, dunia nyata,
dunia sosial, dan kultur“manusia. Setelah kita memahami sebuah
wacana, maka tidak lepas dari kita untuk menerapkan dan
mengembangkan wacana tersebut dalam sebuah tataran aplikatif yang
dapat dipahami dan dikembangkan oleh setiap orang, yang diharapkan
dari saya, ketika kita sudah memahami cara bertauhid dengan benar,

maka yang bisa kita lakukan selanjutnya adalah adanya perubahan
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sikap, perilaku dan lainnya dari sebuah komunitas yang tentunya
diawali dari perilaku pribadi yang merembet selanjutnya pada perilaku
dan sikap masyarakat secara luas. Di dalam memahami hidup,

menyikapi hidup dengan tidak bisa lepas dari sikap-sikap tauhid.

E. Alasan Pemilihan Judul

Dari sebuah statemen yang telah kita ketahui di atas, maka pengambilan
judul “Rekonstruksi Tauhid Menuju Pluralisme Pendidikan Islam” sangat
beralasan Ketika kita mencoba kembali melakukan pembukaan ulang dari
sebuah kebenaran yang kebenaran it masih sangat dipertanyakan, dari alasan
yang mampu saya angkat Kaitannya dengan penulisan judul-ini adalah bahwa
semua (disiplin keilmuan yang ada di dunia ini tidak akan:selamanya mutlak
benar dan tidak selamanya pula tidak mampu untuk dirombak kembali dan bisa
ditafsiri ulang oleh siapa pun yang memang mampu untuk berfikir, semasa apa
yang kita pahami tentang disiplin keilmuan tidak jauh melenceng dari koridor
ajaran Islam, dan semasa apa yang kita tuangkan dalam hal ini (pemikiran)
masih layak dan sesuai dengan kondisi masyarakat yang ada, maka tak salah
kita menuangkan secarik pemikiran.

Dan akhir dari tulisan ini akan mengarah pada pembaharuan pemikiran
dan sikap pada setiap pembacanya, dari judul; Pluralisme Pendidikan Islam,

ini jelas-jelas menunjukan pada suatu perkara yang akan menciptakan iklim
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yang lebih kondusif, toleran, egaliterian, keadilan dan yakin akan mampu
menciptakan kemaslahatan umat Islam dan umat-umat lainnya yang ada di
dunia, maka sangat pantaslah jika kita mengawali penataan umat, dimulai dari
persoalan yang paling mendasar dari sebuah ajaran keagamaan, dan dalam hal

ini Islam sangat bertepatan sekali bahwa tauhid sebagai dasar ajaran kita.

F. Penegasan Istilah

Untuk menghindari . ‘kesalah pahaman = serta = memudahkan dalam
memperoleh pengertian yang kongkrit dan tepat terhadap pembahasan ini,
penulis perlumenegaskan kata-kata yang dipakai yaitu;

Rekonstruksi : Penyusunan kembali,”

Tauhid : Kuasa kepercayaannya bahwa Allah hanya satu,’ tauhid
juga berasal. dari kata wahhada, " “‘meng-Esakan”,
menyatakan atau mengakui Yang.Maha Esa. Pengakuan
atas keesaan Allah yang tidak dapat dibagi-bagi, yang

mutlak, dan safu-satunya yang Maha Nyata.”

> Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 1994, him. 664.

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1996. him. 1015.

7 Ghufron A. Mas’ad, Ensiklopedi Islam (ringkas) Cyril Glasse, Jakarta: terjemahan. Raja
Grafindo Persada, 1996 hlm. 407.
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. Berasal dari kata; tuju; pergi arah, pergi mengarah.®

Kemudian mendapat imbuhan me- sehingga menjadi

menuju.

: Teori yang mengatakan bahwa realitas terdiri dari banyak

.9
substansi.

Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan
seluruh aspek kepribadian.manusia yang berjalan seumur
hidup. Dengan 'kata lain. “pendidikan tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi. berlangsung pula di
luar kelas. Pendidikan bukan vyang bersifat formal saja,
tetapi mencakup pula non formal."

Islam adalah agama yang dibawa oleh nabi Muhammad

Saw, dengan kitab suci Al-Qurlan:*“Maka pendidikan
Islam itu sendiri adalah pendidikan yang tidak bisa lepas
dari konsep dasar yang dikembangkan dari Al-Qur’an dan

As-Sunnah.'”

Dari pengambilan istilah tersebut maka penelitain skripsi yang berjudul

“Rekonstruksi Tauhid Menuju Pluralisme Pendidikan Islam” dengan dua

variabel Rekonstruksi Tauhid dan Pluralisme Pendidikan Islam. Dari judul

tersebut perlu adanya penegasan atau arah yang akan di tuju, oleh penulisan

skripsi tersebut. Dalam hal ini Rekonruksi Tauhid yang diharapkan dan

diinginkan oleh penulis adalah merubah (merombak) pandangan umum

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., him. 1077.
? Pius A Partanto, op.cit., him. 604,

10 Zuhairini, dkk,

Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta; Bumi Aksara, 1995, hlm. 149.

' Pius A Partanto, op.cit., him. 274
'2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002, him. 30.
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masyarakat tentang kebertuhanan yang dirasa penulis perlu adanya
pembenahan ulang tentang makna tauhid dan penulis tidak menganggap semua
pemahaman tauhid itu salah secara total, tetapi perlu adanya pengkajian ulang
yang lebih ilmiah, rasional dan aplikatif tentunya. Di dalamnya mencakup
tujuan tauhid, ruang lingkup tauhid, sampai pada tahapan penyampaian ilmu
tauhid. Rekonstruksi tauhid melingkupi pemahaman bangsa Indonesia, sebagai
penganut paham Asyariyah dan Maturidiyah yang pada umumnya mengambil
pemahaman dari genarasi_kelima, maka dalam rekonsfruksi ini kita perlu
kembali pada al-Qut’an dan al-Hadis . Dan Pluralisme Pendidikan Islam,
yang diharapkan penulis adalah.tereiptanya keshalehandari masing-masing
individu dan'masyarakat, terciptanya kesadaran bertuhan yang transidental dan
pada titik -akhirnya tidak menimbulkan #rut klaim masing-masing penganut
tauhid, dan pluralisme dipahami sebagai keinginan untuk penyatuan ilmu
pengetahuan tanpa melihat sebuah latar belakang umun maupun agama karena
keberhasilan tauhid -adalah adanya integritas daripada pengetahuan secara

keseluruhan.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian dari skripsi ini, penulis menggunakan studi
kepustakaan (liberary research) sebagai metode pengumpulan data dengan

membaca dan menelaah literatur-literatur yang berhubungan dengan
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permasalah-permasalah yang telah dirumuskan dari buku-buku sebagai sumber
primer dan dari majalah, Koran dan sumber-sumber lain yang menunjang
sebagai sumber sekunder. Adapun metode analisa data yang digunakan dalam
penulisan ini ketika penulis mempertimbangkan metode induksi dan deduksi,
yang mana metode induksi adalah sebuah metode analisa data yang bertitik
tolak dari data-data yang bersifat khusus guna menghasilkan pengetahuan
tentang suatu hukum umum,yang berlaku bagi-sctiap sifat yang sama. Atau
induksi yaitu.suatu metode untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum
dari hal-hal yang bersifat khusus. Berfikir induksi ini berangkat dari fakta-fakta
yang khusus,-peristiwa-peristiwa.yang kongkrit kemudian peristiwa-peristiwa
tersebut di“gencralisasi yang mempunyai sifat umum."® Dan metode deduksi,
yaitu sebuah metode analisa data yang bekerja dengan cara menarik
kesimpulan dari kenyataan yang umum atas hal yang khusus, yang tersusun,
guna mencapai- suatu kebenaran tentang sesuatu . hal’ dengan menarik
kesimpulan dari sesuatu yang umum. "’

Maka dari pendefinisian tersebut di atas penulis melakukan metode
penelitian dengan menggunakan metode induksi dengan pertimbangan, ketika
melihat data yang terdapat dari berbagai sumber dengan berbagai variabel,

berbagai pendapat maka dalam hal ini diperlukan satu kemampuan

" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hlm. 40
4 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, Jakarta: Ul Press dan Tintamas, 1986, him. 121.
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penganalisaan dari sang penulis untuk bisa menarik dan mengeneralkan dari

semua permasalahan yang ada.

H. Sistem Pembahasan

Ada pun sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi;

Bab I, Pendahuluan, yang meliputi sub pokok bahasan sebagai berikut:
Latar Belakang Masalahy Rumusan-Masalah,, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Penegasan Istilah; Metode Penelitian, dan Sistem Pembahasan.

Bab I, Rekonstruksi Tauhid. Yang meliputi sub pokok bahasan sebagai
berikut: ' Memaknai Tauhid, Derivasi Tauhid, Tauhid Sebagai Paradigma
Pendidikan Islam.

Bab I11, Problematika Pendidikan Islam dan Wacana Pluralisme. Yang
meliputi sub pokok bahasan sebagai berikut: Problem Konseptual Pendidikan
Islam, Kerancuan Konseptual Pendidikan Islam, Pluralisme Pendidikan Islam.

Bab IV, Rekonstruksi Tauhid Menuju. Pluralisme Pendidikan Islam,
Yang meliputi sub pokok bahasan sebagai berikut: Membentuk Kesalehan
Pribadi, Tauhid Sebagai Kesatuan Kebenaran, Membangun Struktur Kesatuan
[lmu, Rekonstruksi Tauhid Menuju Pluralisme Pendidikan Islam.

Bab V, Penutup. Yang meliputi pokok bahasan sebagai berikut:

Kesimpulan dan Saran-saran.



